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SUMMARY 

 

 

 
FAHMI NUR ILHAM FAJAR, Application of Trichoderma sp. Against of Wilt 

Fusarium Disease on Tomato Plants (Solanum lycopersicum) (Supervised by  

HARMAN HAMIDSON). 

 

In Indonesia, tomato plant is one of a few coveted plants because it includes one 

that has many health benefits.  The tomato plant is also widely cultivated by farmers 

or the common people as an everyday food item. This tomato plant is a virulent 

fusarium caused by the fusarium oxysporum.  Non-damaging replacement control 

is with the use of biological agents.  The matter of this study is how the incubation 

period of the Trichoderma sp. in suppressing the development of the fusarium in 

the tomato plant is affected.  The purpose of this study is to know the impact of the 

incubation period of the Trichoderma sp. in suppressing the development of the 

fusarium in the tomato plant.  The hypothesis of this study is the suspected 

incubation period of the Trichoderma sp. which, for 15 days, can impede the 

development of the shriveless of the fusarium in the tomato plant.  The benefits of 

this research are expected to be able to provide information to readers regarding the 

benefit of the Trichoderma sp. For control of shriveled fusarium in the tomato plant 

(solanum lycopersicum).  This research was carried out at the research experimental 

field and the Phytopathology Laboratory, Department of Plant Pests and Diseases, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from July to October 2022.  The 

method to be used in this study is the random group design method (RAK) of 5 

deuteronomy experiments to make 35 units. The treatments tested were, P0: 

Control, P1: Incubation period of Trichoderma sp. 0 days after application (HSA), 

P2: Incubation period of Trichoderma sp. 5 days after application (HSA), P3: 

Incubation period of Trichoderma sp. 10 days after application (HSA), P4: 

Incubation period of Trichoderma sp. 15 days after application (HSA).  The lowest 

disease severity in the treatment Incubation period of Trichoderma sp. 15 days (P4) 

while the highest was in the treatment.  The incubation period for Trichoderma was 

0 days (P1).  In plant height, the best growth was found in the treatment.  The 

incubation period of Trichoderma sp. 10 days (P3). The best number of leaves 

growth was in the Trichoderma incubation period of 10 days (P3).  The conclusion 

of this study is that the best treatment is during the incubation period of 

Trichoderma sp. 10 days (P3) can inhibit the development of fusarium wilt and also 

increase the growth  
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RINGKASAN 

 

 

 
FAHMI NUR ILHAM FAJAR, Aplikasi Trichoderma sp. terhadap Penyakit Layu 

Fusarium pada Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum) (Dibimbing oleh 

HARMAN HAMIDSON). 
 

Di Indonesia tanaman tomat termasuk tanaman yang cukup banyak diminati karena 

termasuk tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.  Tanaman 

tomat juga banyak dibudidayakan oleh para petani ataupun masyarakat biasa 

sebagai bahan masakan sehari-hari.  Penyakit yang seringkali menyerang tanaman 

tomat ini adalah penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh jamur Fusarium 

oxysporum.  Pengendalian pengganti yang tidak menyebabkan dampak buruk 

adalah dengan penggunaan agen hayati.  Agen hayati yang digunakan adalah jamur 

antagonis Trichoderma sp.  Masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

masa inkubasi Trichoderma sp. dalam menekan perkembangan penyakit layu 

Fusarium pada tanaman tomat.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh masa inkubasi Trichoderma sp. dalam menekan perkembangan penyakit 

layu fusarium pada tanaman tomat.   Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga 

masa inkubasi Trichoderma sp. selama 15 hari dapat menghambat perkembangan 

penyakit layu fusarium pada tanaman tomat.  Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan informasi kepada pembaca terkait manfaat Trichoderma sp. 

untuk pengendalian penyakit layu fusarium pada tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum).  Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan penelitian dan 

Laboratorium Fitopatologi, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Juli sampai Oktober 2022.  Metode 

yang akan digunakan pada penelitan ini adalah metode Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 5 percobaan dengan 7 ulangan sehingga diperoleh 35 unit 

percobaan. Adapun perlakuan yang diujikan yaitu, P0: Kontrol, P1: Masa inkubasi 

Trichoderma sp. 0 Hari Setelah Aplikasi (HSA), P2: Masa inkubasi Trichoderma 

sp. 5 Hari Setelah Aplikasi (HSA), P3: Masa inkubasi Trichoderma sp. 10 Hari 

Setelah Aplikasi (HSA), P4: Masa inkubasi Trichoderma sp. 15 Hari Setelah 

Aplikasi (HSA).   Keparahan serangan penyakit paling rendah pada perlakuanMasa 

inkubasi Trichoderma sp. 15 hari (P4) sedangkan paling tinggi pada perlakuan 

Masa inkubasi Trichoderma 0 hari (P1).  Pada tinggi tanaman pertumbuhan paling 

baik terdapat pada perlakuan Masa inkubasi Trichoderma sp. 10 hari (P3).  Jumlah 

daun paling baik pertumbuhannya pada perlakuan Masa inkubasi Trichoderma 10 

hari (P3).  Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan paling baik yaitu pada  

masa inkubasi Trichoderma sp. 10 hari (P3) dapat menghambat perkembangan 

penyakit layu fusarium dan juga meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat. 

 

Kata kunci : Tanaman Tomat, Inkubasi, Fusarium, Trichoderma 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Di Indonesia tanaman tomat termasuk tanaman yang cukup banyak diminati 

karena termasuk tanaman yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh.  

Tanaman tomat juga banyak dibudidayakan oleh para petani ataupun masyarakat 

biasa sebagai bahan masakan sehari-hari (Fadhillah & Harahap, 2020).  Tomat 

termasuk pada komoditi sayuran yang mengandung banyak gizi, vitamin dan 

mineral. Vitamin yang terkandung pada tanaman tomat adalah vitamin A dan C 

yang berguna sebagai sumber antioksidan, memelihara sistem kekebalan tubuh 

serta menjaga kesehatan indra penglihatan (Jailani, 2022). Menurut Badan Pusat 

StatisItik (2021), produksi tomat secara nasional selama tiga tahun terakhir 

mengalami peningkatan. Produksi pada tahun 2019 sebesar 1.020.333 ton, produksi 

pada tahun 2020 sebesar  1.084.993 ton, dan pada tahun 2021 sebesar 1.114.399 

ton.  Penyebab kenaikan produksi tomat ini dikarenakan banyaknya permintaan 

masyarakat akan kebutuhan sayuran untuk mencukupi nutrisi (Annura et al., 2021).  

Proses pembudidayaan tanaman tomat ini membutuhkan perhatian khusus 

dikarenakan rentannya tanaman ini terserang penyakit (Fitri et al., 2020).  Infeksi 

penyakit layu fusarium ini menyerang melalui jaringan pembuluh akar, karena layu 

fusarium ini adalah penyakit tular tanah yang artinya berkembang dan merusak 

melalui pertanahan dan menjalar kebagian akar (Pentury et al., 2018). 

Perkembangan penyakit ini cukup pesat melalui akar, batang lalu ke daun yang 

menyebabkan daun menguning, layu dan lama kelamaan akan mati (Situmorang et 

al., 2021).  

Jamur Fusarium oxysporum ini juga banyak menyerang tanaman lain karena 

bersifat patogenik.  Gejala serangan yang disebabkan oleh jamur ini adalah akar 

yang membusuk, daun menguning dan mengalami kerontokan (Milawati et al., 

2021).  Tanaman ini akan terlihat layu pada siang hari dan terlihat segar pada pagi 

dan malam hari.  Jamur ini sangat menyukai kelembaban, karena pada saat musim 

hujan jamur ini akan lebih mudah berkembang biak dan menyebar luas (Hartati et 

al., 2020).  Serangan dari jamur ini melingkupi semua fase, mulai dari fase vegetatif 
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hingga ke fase generatif.  Jika penyakit layu fusarium ini tidak cepat dikendalikan, 

maka penyakit ini akan cepat menjalar dan berakibat fatal pada hasil panen. 

Pengendalian yang cocok untuk mengendalikan penyakit layu fusarium 

pada tanaman tomat ini adalah dengan menaikkan suhu tanah menggunakan mulsa 

plastik, melakukan rotasi tanaman, mensterilkan tanah dengan cara melakukan 

pembakaran, dan menggunakan pestisida sintetik (Mugiastuti et al., 2019).  Tetapi 

penggunaan pestisida sintetik dapat menyebabkan dampak yang buruk bagi 

makhluk hidup dan lingkungan sehingga penggunaan pestisida sintetik ini tidak 

dianjurkan untuk digunakan secara berlebihan (Kumalasari et al. , 2021). 

Pengendalian pengganti yang tidak menyebabkan dampak buruk adalah dengan 

penggunaan agen hayati (Wartono et al., 2021).  Agen hayati yang digunakan 

adalah jamur antagonis Trichoderma sp., jamur ini memiliki senyawa antibiotik 

serta dapat mengeluarkan enzim hidrolitik yang dapat merusak jamur lain 

(Musfirah et al., 2018). 

 

1.2.       Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

masa inkubasi Trichoderma sp. kompos dalam menekan perkembangan penyakit 

layu Fusarium pada tanaman tomat. 

1.3.       Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh masa 

inkubasi Trichoderma sp. Kompos dalam menekan perkembangan penyakit layu 

fusarium pada tanaman tomat. 

1.4.      Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga masa inkubasi 

Trichoderma sp. kompos selama 15 hari dapat menghambat perkembangan 

penyakit layu fusarium pada tanaman tomat. 

1.5.      Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada pembaca terkait manfaat Trichoderma sp. untuk pengendalian 

penyakit layu fusarium pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum). 
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